
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Calempong Unggan merupakan salah satu ansambel atau komposisi musik 

tanpa vokal yang hingga kini masih dimainkan oleh masyarakat Unggan. Pemain 

Calempong Unggan terdiri dari empat orang wanita paru baya, satu orang memainkan 

Calempong, satu orang memainkan oguang dan dua orang memainkan gondang yang 

mana satu orang memainkan satu buah gondang. Dalam pertunjukan Calempong 

Unggan pada lagu Pararakan Kuntu Rantau Subayang penulis menyimpulkan 

beberapa aspek yaitu aspek instrumen dan aspek pemain.  

Struktur musik dalam Ansambel Calempong Unggan pada lagu Pararakan 

Kuntu Rantau Subayang ini jika dilihat dari unsur terkecil terdapat beberapa unsur 

seperti (i) ritme : pada lagu ini banyak memakai not 1/8 dan 1/16. (ii) Melodi : memakai 

nada dasar C tetapi menggunkan tangga nada anhemitonik yaitu tangga nada yang di 

dalamnya tidak menggunkan tuts hitam pada piano, (iii) Timbre : terdapat dua buah 

timbre pada ansambel Calempong Unggan yaitu dari alat musik Calempong dan 

oguang termasuk ke dalam timbre (Idiophone) yaitu alat musik yang bersumber dari 

alat itu sendiri dan gondang temasuk kedalam timbre (Membraphone) yaitu alat musik 

yang bersumber dari selaput atau kulit. (iv) Tempo : pada lagu ini menggunakan tempo 

allegro atau cepat (125 bpm), dan bagian umumnya secara keseluruhan terdapat motif, 



frase atau kalimat, dan periode. Setelah di analisis struktur dan bentuk musiknya maka 

dapat juga bentuk musik dari lagu Pararakan Kuntu Rantau Subayang yang merupakan 

komposisi tanpa vokal berbentuk dua bagian (A dan B). 

B. Saran 

Penelitian ini adalah bentuk dari hasil selama menempuh perkuliahan di Institut Seni 

Indonesia Padangpanjang yang berfokus pada bidang ilmi seni musik. Masih sangat 

banyak kekurangan pada penelitian ini, yang nantinya akan terus menjadi suatu 

perbaikan bagi peneliti dalam mengembangkan ilmu musik ini. Selain itu penelitian ini 

adalah bentuk rasa tanggung jawab peneliti sebagai seorang mahasiswi seni sekaligus 

masyarakat yang harus mempertahankan seni pertunjukan tradisional nya agar tidak 

hilang di telan zaman. 

Saran saya sebagai peneliti sekaligus masyarakat kepada pemerintah untuk 

membuatkan suatu kebijaka kepada sekolah-sekolah untuk wajib mempelajari seni 

pertunjukan tradisional dari Provinsinya masing-masing, terkhusus dalam mempelajari 

kesenian Calempong Unggan ini, upaya melestarikan kesenian tradisionalsekaligus 

mewariskan kesenian Calempong Unggan ini kepada anak-anak muda agar kesenian 

Calempong Unggan ini dapat bertahan sampai kapanpun.  
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